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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui tingkat pengetahuan
sustainable fashion pada generasi Z di Kelurahan Caturtunggal, (2)
mengetahui tingkat preferensi pembelian produk fashion pada generasi Z di
Kelurahan Caturtunggal, (3) mengetahui hubungan antara pengetahuan
sustainable fashion dengan preferensi pembelian produk fashion pada
generasi Z di Kelurahan Caturtunggal. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Waktu penelitian
mulai dari bulan Januari sampai dengan Juni 2024. Populasi yang
digunakan adalah generasi Z usia 18 — 25 tahun yang berada di Kelurahan
Caturtunggal, Yogyakarta. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100
responden dan metode pengambilan data menggunakan kuesioner yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis data dengan uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa: (1) tingkat pengetahuan sustainable fashion pada
generasi Z di Kelurahan Caturtunggal tergolong cukup baik dengan
mayoritas skor dikategori sedang (66%), (2) tingkat preferensi pembelian
produk fashion pada generasi Z di Kelurahan Caturtunggal tergolong cukup
baik dengan mayoritas skor dikategori sedang (48%), (3) terdapat hubungan
antara pengetahuan sustainable fashion dengan preferensi pembelian
produk fashion pada generasi Z di Kelurahan Caturtunggal (r = 0,620; Sig.
= 0,00 > 0,05). Hasil koefisien korelasi penelitian ini menunjukkan tingkat
korelasi kuat (0,620) sehingga semakin tinggi tingkat pengetahuan
sustainable fashion, maka semakin tinggi pula tingkat preferensi pembelian
terhadap produk fashion yang berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Limbah fashion telah menjadi isu yang semakin mengkhawatirkan dalam beberapa tahun
terakhir. Industri fashion yang berkembang pesat menghasilkan sejumlah besar sampah tekstil yang
memiliki dampak negatif terhadap lingkungan dan sosial. Berdasarkan penelitian milik Niikimaki
dalam Kim & Suh (2022) fashion menghasilkan limbah sampah sebanyak 92 juta ton pertahun.
Permasalahan limbah fashion semakin memprihatinkan dan terus bertambah setiap tahunnya.
Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) KLHK tahun 2023,
volume sampah tekstil di Indonesia mencapai 2,53%, meningkat 0,14% dibandingkan tahun
sebelumnya. Data ini diperoleh dari input 202 kabupaten/kota di seluruh Indonesia.

Menghadapi tingginya volume limbah fashion yang memprihatinkan, konsumen dan pelaku
industri fashion mulai menyadari pentingnya keberlanjutan dalam produk fashion, baik yang
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diproduksi maupun yang dikonsumsi. Hal ini melahirkan tren "sustainable fashion", dimana produk
dibuat dengan mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosial, serta dirancang untuk digunakan
dalam jangka waktu panjang, sehingga meminimalisir konsumsi berlebihan. Sustainable fashion hadir
sebagai sebuah solusi yang mengajak seluruh elemen dalam industri fashion untuk berkolaborasi dan
beralih ke pola produksi dan konsumsi yang lebih ramah lingkungan [2].

Secara ideal, konsumen perlu memahami tentang pengetahuan sustainable fashion sehingga
dapat mengurangi preferensi pembelian pada produk fashion yang cepat silih berganti (fast fashion).
Konsumen yang peduli dan sadar akan dampak yang terjadi terhadap lingkungan akan secara aktif
mencari informasi mengenai sustainable fashion, baik melalui internet, media sosial, maupun
komunitas. Konsumen yang memiliki pengetahuan sustainable fashion cenderung melakukan
pembelian produk berdasarkan nilai yang dicari. Generasi Z akan segera menjadi konsumen utama
produk fashion dan memiliki kekuatan untuk mendorong perubahan positif bagi masyarakat global
[3].

Generasi Z yang juga dikenal sebagai generasi internet, adalah kelompok individu yang lahir di
era pesatnya perkembangan teknologi, yaitu antara tahun 1997 hingga 2012 (Stillman dalam Putri et
al., 2023). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) dominasi populasi di Indonesia adalah
generasi Z yang berjumlah sekitar 27,94% penduduk. Menurut penelitian Djafarova & Bowes (2021),
41% konsumen pada generasi Z adalah pembeli impulsif dibandingkan dengan generasi sebelumnya
(generasi Y). Sifat generasi Z yang terbiasa dengan teknologi menjadikan konsumen generasi Z
umumnya hadir di media sosial. Menurut Djafarova & Bowes (2021) konten di media sosial seperti
Instagram dan TikTok, dimana selebritas dan influencer menjadi trendsetter, memiliki pengaruh
signifikan terhadap pola pembelian generasi Z serta mendorong mereka untuk melakukan pembelian
impulsif, terutama dalam hal fashion.

Generasi Z terpengaruh oleh promosi yang dilakukan selebritas atau influencer sehingga
generasi Z terkadang berbelanja bukan atas dasar kebutuhan melainkan keinginan. Tingginya
keinginan generasi Z mengikuti frend mode dalam berpenampilan modis dan fashionable ini
menjadikan generasi Z lebih memilih melakukan pembelian pada produk fashion yang cepat
berkembang dan berganti sesuai tren. Kebiasaan ini dapat mendorong perilaku konsumtif yang
berlebihan dan memicu masalah lingkungan seperti penumpukan sampah tekstil.

Generasi Z di Yogyakarta menunjukkan perilaku konsumtif yang tinggi terhadap fashion,
terutama dipengaruhi oleh derasnya arus informasi tren fashion melalui media sosial. Menurut Widari
et al. (2023), kemudahan akses pada tren fashion dan banyaknya produsen fast fashion di Yogyakarta
mendorong generasi muda untuk mengikuti gaya terkini. Hasil wawancara menunjukkan bahwa media
sosial seperti Instagram dan TikTok memiliki peran besar dalam menyebarkan tren fashion dan
mempengaruhi keputusan pembelian generasi Z. Tren fashion yang menyebar di media sosial
membuat hasrat belanja mereka semakin tinggi [7], didukung dengan teknik pemasaran yang
memanfaatkan media sosial dan publik figur yang dianggap mampu menyebarkan nilai produk
fashion sehingga menjadi tren.

Menurut Kadek & Diantari (2021) Frekuensi pembelian produk fast fashion yang cukup sering
di setiap musimnya mempengaruhi jumlah kepemilikan produk fast fashion generasi Z dengan
rata-rata kepemilikan lebih dari 10 item produk fast fashion di lemari mereka berdasarkan hasil survey
yang telah dilakukan. Hal ini dipengaruhi oleh maraknya tren fast fashion yang menawarkan produk
dengan harga murah dan model yang selalu berganti. Namun demikian, preferensi ini berdampak
negatif pada industri fashion lokal. Berdasarkan data Yulistira (2018) menunjukkan bahwa 60% orang
Indonesia lebih memilih produk fashion dari merek asing dibandingkan dengan merek lokal.
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Fenomena ini perlu menjadi perhatian mengingat potensinya untuk menghambat perkembangan
industri kreatif dalam negeri dan melemahkan nilai-nilai budaya bangsa. Menurut Rausch & Kopplin
(2021) konsumen, termasuk generasi Z, masih enggan untuk melakukan pembelian berkelanjutan
karena adanya hambatan, keraguan, dan resistensi yang dirasakan.

Generasi Z, yang tumbuh di era digital dan dikelilingi oleh tren mode cepat, belum memiliki
nilai-nilai yang kuat terkait keberlanjutan. Mereka seringkali lebih memprioritaskan tren, harga, dan
tampilan daripada dampak lingkungan dari produk yang mereka konsumsi. Kurangnya edukasi dan
informasi tentang sustainable fashion dapat memperburuk situasi ini. Kelompok yang memiliki
keterlibatan tinggi dalam gaya hidup berbelanja adalah remaja dan pemuda karena mereka kelompok
yang paling banyak mengikuti informasi mengenai trend fashion dunia dengan memanfaatkan
teknologi informasi.

Mayoritas populasi generasi Z di era sekarang adalah mahasiswa. Generasi Z hidup
berdampingan dengan teknologi informasi, seperti media sosial dan aplikasi lain, dalam setiap aspek
kehidupan mereka secara intens. Kebiasaan ini mendorong mereka untuk mencari informasi dengan
cepat melalui internet dan media sosial. Dengan demikian, Kecenderungan mencari informasi secara
cepat menumbuhkan literasi teknologi informasi yang lebih baik pada mahasiswa yang tergolong
generasi Z dibandingkan generasi sebelumnya.

Yogyakarta merupakan kota pelajar dengan tingkat pendidikan yang tinggi. Hasil survei
Goodstats yang menyatakan bahwa 70% responden memilih Yogyakarta sebagai kota terbaik untuk
menempuh pendidikan [11]. Kelurahan Caturtunggal adalah salah satu kelurahan di Yogyakarta, berisi
masyarakat sosio cultural yang terdiri dari berbagai suku di Indonesia. Kelurahan Caturtunggal
memiliki fasilitas pendidikan yang sangat baik dengan banyak perguruan tinggi terkenal, baik negeri
maupun swasta, seperti Universitas Negeri Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, Universitas Gadjah
Mada, Universitas Atma Jaya, dan lainnya. BAPPEDA DIY merilis data pada 25 Oktober 2023 yang
menunjukkan jumlah 640.658 pelajar dan mahasiswa di DIY, termasuk penduduk lokal dan
perantauan. Dengan demikian, peneliti memilih wilayah Kelurahan Caturtunggal untuk diteliti karena
sesuai dengan tujuan penelitian yang merupakan daerah pusat pendidikan dengan mayoritas penduduk
generasi Z.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, terdapat ketimpangan mengenai pentingnya
pengetahuan fashion berkelanjutan (sustainable fashion) sebagai kontribusi dalam pengurangan
limbah yang sedang dikhawatirkan akhir-akhir ini dengan kecenderungan generasi Z terhadap
pembelian fashion yang cepat berganti sesuai tren. Generasi Z yang terbiasa dan sering menggunakan
internet atau media sosial seharusnya juga dapat mencari atau mendapatkan informasi mengenai
sustainable fashion tetapi belum ada data seberapa tingkat pengetahuan sustainable fashion pada
generasi Z dan apakah berdampak pada preferensi pembelian produk fashion.

Belum adanya penelitian yang menginvestigasi tentang hubungan pengetahuan sustainable
fashion terhadap preferensi pembelian produk fashion, menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dan memperoleh informasi lebih lanjut mengenai hubungan pengetahuan sustainable
fashion dengan preferensi pembelian produk fashion pada generasi Z di Kelurahan Caturtunggal.

METODE

Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini bersifat korelasional karena penelitian bertujuan untuk mengetahui kekuatan asosiasi
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dan korelasi antar variabel, sesuai dengan definisi penelitian korelasional [12]. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, yang berarti penelitian ini dilakukan pada populasi atau sampel
tertentu dan data dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian dan menganalisis hasilnya secara
kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis [13]. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat pengetahuan sustainable fashion pada generasi Z di Kelurahan Caturtunggal,
mengetahui tingkat preferensi pembelian produk fashion pada generasi Z di Kelurahan Caturtunggal,
dan mengetahui hubungan antara pengetahuan sustainable fashion dengan preferensi pembelian
produk fashion pada generasi Z di Kelurahan Caturtunggal.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Juni 2024 di Kelurahan
Caturtunggal, Yogyakarta. Kelurahan Caturtunggal dipilih sebagai tempat penelitian karena
merupakan daerah pusat pendidikan dan terdiri dari penduduk dari berbagai macam daerah (lokal dan
perantauan) dengan mayoritas penduduk generasi Z.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah generasi Z usia 18 — 25 tahun di Kelurahan Caturtunggal,
Yogyakarta. Uji validitas dilakukan dengan uji coba pada sampel diluar sampel penelitian yang
memiliki karakteristik yang mirip dengan jumlah sampel minimal adalah 30 responden. Dalam
penelitian ini, metode simple random sampling digunakan untuk memilih sampel, dimana terlepas dari
stratifikasi yang ada, setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai
sampel dalam penelitian ini. Menentukan jumlah sampel penelitian dengan rumus Cochran dilakukan
ketika populasi penelitian tidak diketahui secara pasti (Sugiyono, 2023).

Hasil perhitungan dengan tingkat kepercayaan 95% dan margin of error 10%, menunjukkan
bahwa 96 responden diperlukan untuk memenuhi jumlah sampel pada penelitian ini. Peneliti
membutuhkan responden cadangan sebanyak 4 responden untuk mempermudah dalam perhitungan
sehingga jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden.

Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini yaitu dengan membuat kisi-kisi instrumen sesuai dengan teori
yang digunakan, kemudian membuat butir instrumen sesuai dengan indikator instrumen yang
selanjutnya di uji validitas dan reliabilitasnya. Setelah data butir instrumen valid dan reliabel,
dilakukan pengambilan data dengan menyebarkan kuesioner melalui media sosial dan secara langsung
di daerah Kelurahan Caturtunggal.

Penelitian ini melibatkan 100 responden yang diperoleh melalui tahap wawancara awal. Pada
tahap ini, setiap anggota populasi yang memenuhi kriteria penelitian ditanya kesediaannya untuk
mengisi angket. Responden yang memenuhi kriteria dan bersedia berpartisipasi kemudian diberikan
angket untuk diisi.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket agar
mendapatkan data yang relevan, terarah, dan sesuai dengan tujuan penelitian. Kuesioner (angket) yang
berisi seperangkat pertanyaan tertulis mengenai pengetahuan sustainable fashion dan preferensi
pembelian produk fashion yang ditunjukkan kepada responden untuk dijawab dengan
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sebenar-benarnya. Kuesioner dibuat menggunakan skala likert yang dinyatakan alam rentang jawaban
1-5 dan dengan pilihan jawaban sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.

Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif. Berikut
adalah teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui media sosial dan
secara langsung di Kelurahan Caturtunggal.
2. Pengujian Prasyarat Analisis
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan statistik inferensial
untuk mengecek persyaratan analisis data dan memastikan hasil analisis yang kredibel. Pengujian
prasyarat analisis bertujuan untuk memastikan dua hal yaitu distribusi normal data dan hubungan
linear antar variabel. Pengujian akan dilanjutkan dengan statistik parametrik jika kedua prasyarat
terpenuhi dan jika tidak, statistik non-parametrik akan digunakan. Pengujian prasyarat analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji linearitas.
3. Analisis Deskriptif
Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk menyajikan dan mendeskripsikan data dalam
bentuk apa adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono,
2013). Penyajian data dalam analisis deskriptif penelitian ini melalui penggunaan tabel. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan program SPSS 23.0 for Windows, yang menghasilkan data
seperti median, mean, modus, standar deviasi, nilai maksimal, dan minimal. Analisis deskriptif
mencakup tiga hal yaitu karakteristik responden, deskripsi kategori variabel, dan distribusi
jawaban responden. Deskripsi kategori variabel dalam penelitian ini menggunakan penentuan
kriteria skor menurut Azwar dalam Kelwarani et al. (2023) mengatakan bahwa dengan
menggunakan Penilaian Acuan Norma (PAN), kategori jawaban responden dibagi menjadi tiga
tingkatan yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategori jawaban ini berdasarkan rumus dari Azwar

Kelwarani et al. (2023) dalam sebagai berikut.
Tabel 1. Kriteria Skor Ideal

Rentang Kategori
Tinggi X>M +SD
Sedang M-SD<X<M+SD
Rendah X<M-SD

4. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Pearson Product
Moment. Setelah diketahui koefisien korelasi, kemudian dilakukan uji signifikansi digunakan
dengan tujuan untuk menentukan apakah hasil perhitungan korelasi (generalisasi) dapat
digunakan pada seluruh populasi (Sugiyono, 2009). Langkah terakhir melakukan uji koefisien
determinasi dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel independen (X) dapat
menjelaskan varians variabel dependen (Y) (Sujarweni dalam Fitriano et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan sustainable fashion
dengan preferensi pembelian produk fashion pada generasi Z di Kelurahan Caturtunggal. Hasil
penelitian yang didapatkan adalah sebagai berikut:
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Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dalam penelitian ini mendapatkan hasil demografi sampel berdasarkan jenis

kelamin, usia, dan tingkat pendidikan.
Tabel 2. Hasil Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
(%)
Laki-laki 18 18,0
Perempuan 82 82,0
Jumlah 100 100,0

Hasil demografi sampel dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sampel penelitian pada
generasi Z di Kelurahan Caturtunggal, Yogyakarta berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh
perempuan, dengan total 82%, dibandingkan responden berjenis kelamin laki-laki bertotal 18%.
Penelitian ini didominasi oleh responden perempuan, yang dapat menjadi suatu kelebihan. Hal ini
dapat mencerminkan kecenderungan perempuan yang lebih sering berperilaku konsumtif
dibandingkan laki-laki. Perempuan umumnya digambarkan lebih konsumtif karena kebutuhannya
yang lebih beragam, termasuk dalam hal penampilan. Perempuan sebagai individu yang aktif dalam
kehidupan sosial, sangat peduli terhadap penampilan mereka. Penampilan pun dianggap sebagai aset
penting dalam menghadapi berbagai situasi [16]. Oleh karena itu, perempuan lebih memperhatikan

pakaian yang mereka gunakan dan beli dalam kehidupan sehari-hari.
Tabel 3. Hasil Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Presentase
(%)
18 tahun 1 1,0
19 tahun 4 4,0
20 tahun 6 6,0
21 tahun 23 23.0
22 tahun 44 44.0
23 tahun 14 14,0
24 tahun 8 8,0
25 tahun 0 0,0
Jumlah 100 100,0

Berdasarkan usia responden, usia 22 tahun memiliki jumlah responden terbanyak dengan total
44%. Responden dengan usia 21 tahun merupakan responden dengan jumlah terbanyak kedua dengan
total 23%, dan usia 23 tahun pada jumlah terbanyak ketiga dengan total 14%. Rentang usia 21 sampai
23 tahun ini tergolong generasi Z yang sedang menempuh pendidikan sarjana. Penelitian ini
melibatkan mayoritas responden berusia 22 tahun, yang merupakan mahasiswa semester 6 atau 7.
Pada usia ini, konsumsi produk fashion menjadi bagian dari gaya hidup mahasiswa. Mahasiswa yang
termasuk remaja merupakan salah satu kelompok konsumen yang melakukan kegiatan konsumsi. Bagi
remaja, fashion menjadi gaya hidup karena merupakan kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari,
seperti saat kuliah. Faktor keinginan juga mendorong beberapa mahasiswa dalam membeli produk
fashion, yang memberikan kepuasan bagi mereka (Marianty dalam Akbar et al., 2022). Selain itu,
berdasarkan pengetahuan tentang sustainable fashion, mahasiswa dinilai memiliki kemampuan yang
lebih kritis dalam mencari informasi dan memahami produk sustainable fashion serta nilai-nilai yang

terkandung di dalamnya.
Tabel 4. Hasil Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Frekuensi Presentase
Pendidikan (%)
Mahasiswa D4 3 3,0
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Mabhasiswa S1 90 90,0

Mahasiswa S2 2 2,0
Bekerja 5 5,0
Jumlah 100 100,0

Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas responden merupakan mahasiswa S1 dengan total
91%, mahasiswa D4 dan S2 dengan total masing-masing 2%, dan responden yang bekerja dengan
total 5%. Responden yang bekerja memiliki pendidikan terakhir yang ditempuh yaitu S1 dengan total
2 orang, D4 dengan total 2 orang, dan Sekolah Menengah Akhir dengan total 1 orang. Penelitian ini
melibatkan mayoritas responden dengan tingkat pendidikan tinggi, dilihat dari dominasi responden
yang sedang menempuh pendidikan sarjana. Hal ini memungkinkan responden, yang dalam hal ini
adalah mahasiswa, untuk lebih selektif dalam konsumsi produk pakaian. Mahasiswa yang aktif dan
kritis dengan tingkat literasi tinggi, lebih mudah mengikuti isu-isu terkini termasuk informasi
mengenai sustainable fashion. Generasi Z dikenal memiliki kepedulian terhadap isu-isu sosial dan
lingkungan, serta memiliki pandangan global dan terbuka [18]. Dalam hal ini, mahasiswa lebih
memperhatikan isu-isu dan turut berkontribusi secara aktif. Sifat kritis dan kepedulian terhadap isu
inilah yang menjadi ciri khas mahasiswa generasi Z.

Pengujian Hipotesis

Hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan sustainable fashion (X) dengan preferensi
pembelian produk fashion (Y) pada generasi Z di Kelurahan Caturtunggal, Yogyakarta dengan hasil
koefisien korelasi (r) sebesar 0,620. Berdasarkan hasil tersebut, penelitan ini menunjukkan tingkat
korelasi yang kuat sehingga semakin tinggi pengetahuan sustainable fashion pada generasi Z, maka
semakin tinggi tingkat preferensi pembelian generasi Z untuk memilih produk fashion yang ramah

lingkungan dan mendukung merek yang berkomitmen pada praktik produksi yang berkelanjutan.

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment

Model . . r
Korelasi Koefisien Korelasi (r) tabel

XY 0,620 0,195
Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara pengetahuan
sustainable fashion (X) dengan preferensi pembelian produk fashion (Y) yang dibuktikan dengan nilai

koefisien korelasi yang positif. Signifikansi hubungan ini dikuatkan dengan nilai ty;,,, yang lebih
besar dari t,, (7,827 > 1,66055) pada taraf signifikansi 5% dengan degree of freedom atau derajat
kebebasan 98. Nilai koefiensi determinasi (r2) sebesar 0,378 atau 37,8% menunjukkan bahwa 37,8%
variasi preferensi pembelian produk fashion generasi Z ditentukan oleh variasi pengetahuan
sustainable fashion mereka. Dengan kata lain, pengetahuan sustainable fashion memiliki pengaruh
sebesar 37,8% terhadap preferensi pembelian produk fashion, sedangkan 62,2% lainnya dipengaruhi

oleh faktor lain.
Tabel 6. Hasil Uji Signifikansi dan Koefisien Determinasi

Koefisien ¢
. . . 0,05 .
Deterlglmas1 t hitung tabel Sig.
()
0,378 7,827 1,66055 0,00

Diskusi

Tingkat Pengetahuan Sustainable Fashion Pada Generasi Z di Kelurahan Caturtunggal
Pengetahuan pengetahuan sustainable fashion pada generasi Z usia 18 — 25 tahun di Kelurahan
Caturtunggal, Yogyakarta dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambear 1. Hasil Kategori Variabel

Berdasarkan hasil deskripsi kategori variabel, pengetahuan sustainable fashion pada generasi Z
usia 18 — 25 tahun di Kelurahan Caturtunggal, Yogyakarta tergolong cukup baik. Mayoritas responden
memiliki skor dikategori sedang (66%). Hasil distribusi jawaban responden menunjukkan bahwa
mayoritas peserta memilih "setuju" pada variabel pengetahuan sustainable fashion. Pengetahuan
sustainable fashion mencakup berbagai aspek, seperti daur ulang (recycle), organik (organic), vintage,
vegan, artisan, produksi lokal (locally made), custom, dan perdagangan yang adil dan etis (fair/ethical
trade). Karakteristik terbuka dan kritis yang dimiliki oleh generasi Z sebagai generasi yang terbiasa
dengan teknologi, mendorong mereka untuk peduli terhadap isu-isu sosial dan lingkungan. Generasi Z
memiliki niat dan sikap untuk terlibat dengan brand fashion yang menerapkan praktik keberlanjutan
(sustainable).

Mayoritas generasi Z usia 18 — 25 tahun di Kelurahan Caturtunggal, Yogyakarta adalah
mahasiswa, dimana mereka memiliki pemikiran kritis dan mau belajar, sehingga mereka memiliki
pengetahuan sustainable fashion yang tergolong cukup baik. Skor mereka menunjukkan pemahaman
yang baik tentang aspek-aspek seperti daur ulang, organik, vintage, vegan, artisan, produksi lokal,
custom, dan perdagangan yang adil dan etis. Pengetahuan sustainable fashion pada generasi Z dapat
ditingkatkan dengan edukasi melalui konten di media sosial dan komunitas online. Hal ini akan
membuat pengetahuan sustainable fashion lebih mudah diakses oleh generasi Z.

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa generasi Z di Kelurahan Caturtunggal,
Yogyakarta menunjukkan pengetahuan sustainable fashion yang cukup baik. Upaya edukasi melalui
media sosial dan komunitas online dapat meningkatkan pengetahuan mereka dan mendorong
keterlibatan dalam praktik sustainable fashion.

Tingkat Preferensi Pembelian Produk Fashion Pada Generasi Z di Kelurahan Caturtunggal

Berdasarkan hasil deskripsi kategori variabel, preferensi pembelian produk fashion pada
generasi Z usia 18 — 25 tahun di Kelurahan Caturtunggal, Yogyakarta dapat dikategorikan sebagai
"cukup baik". Hal ini berarti bahwa mayoritas generasi Z di wilayah tersebut cukup memperhatikan
aspek fashion dalam kehidupan sehari-hari. Mayoritas responden memiliki skor dikategori sedang
(48%) dengan hasil distribusi jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas peserta memilih
"setuju" pada variabel preferensi pembelian produk fashion.

Generasi Z yang memiliki pengetahuan sustainable fashion yang baik akan mengarahkan
preferensi pembelian mereka pada produk sustainable fashion yang ramah lingkungan dan
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bertanggung jawab secara sosial. Preferensi pembelian dinilai berdasarkan respon kognitif, respon
afektif, dan respon konatif. Meskipun mayoritas responden memiliki skor preferensi dalam kategori
sedang, namun hasil keseluruhan menunjukkan adanya ketertarikan yang signifikan terhadap produk
sustainable fashion. Hal ini terlihat dari mayoritas responden yang menyatakan setuju bahwa mereka
memiliki preferensi dalam memilih produk sustainable fashion. Artinya, generasi Z di Kelurahan
Caturtunggal tidak hanya sekadar mengikuti tren, namun juga memiliki selera, kriteria, dan nilai
tertentu dalam memilih pakaian yang mereka gunakan.

Hasil penelitian ini mengindikasikan adanya peluang bisnis yang cukup besar di bidang
sustainable fashion di Kelurahan Caturtunggal. Generasi Z di wilayah ini merupakan target pasar
yang potensial bagi para pelaku bisnis fashion. Meskipun minat konsumen sudah ada, namun masih
banyak ruang untuk menggali lebih dalam mengenai preferensi spesifik dari generasi Z di Kelurahan
Caturtunggal.

Dapat diambil kesimpulan bahwa generasi Z di Kelurahan Caturtunggal, Yogyakarta
menunjukkan preferensi pembelian produk fashion yang cukup baik (mengarah pada produk
sustainable fashion). Generasi Z di Kelurahan Caturtunggal memiliki minat yang cukup besar
terhadap sustainable fashion. Namun, untuk memanfaatkan potensi pasar ini secara optimal,
diperlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai preferensi mereka. Dengan begitu, para
pelaku bisnis dapat menawarkan produk dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
generasi muda di wilayah tersebut.

Hubungan Pengetahuan Sustainable Fashion Dengan Preferensi Pembelian Produk Fashion
Pada Generasi Z di Kelurahan Caturtunggal

X ro=0620 |— - Y

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan antara pengetahuan sustainable fashion dengan
preferensi pembelian produk fashion pada generasi Z di Kelurahan Caturtunggal. Artinya semakin
tinggi pengetahuan sustainable fashion pada generasi Z, maka semakin tinggi tingkat preferensi
pembelian generasi Z untuk memilih produk fashion yang ramah lingkungan dan mendukung merek
yang berkomitmen pada praktik produksi yang berkelanjutan.

Pengetahuan sustainable fashion merupakan pengetahuan tentang pakaian ramah lingkungan,
dimana produk tersebut dalam pembuatan dan produksinya mempertimbangkan dampak lingkungan
dan sosial, termasuk emisi karbon yang dihasilkan [19]. Mempelajari dan menerapkan pengetahuan
ini menjadi penting bagi setiap individu sebagai bentuk kepedulian terhadap kelestarian lingkungan
dan masa depan yang lebih baik. Bagi konsumen, memahami sustainable fashion dapat membantu
mereka dalam memilih produk fashion yang lebih bertanggung jawab. Hal ini tentunya akan
memengaruhi preferensi pembelian mereka, mengarahkannya pada produk yang ramah lingkungan
dan berkelanjutan.

Di sisi lain, produsen dan pemilik brand fashion juga dapat mengambil manfaat dari pengetahuan
sustainable fashion. Dengan menerapkan praktik produksi yang berkelanjutan dan mengedukasi
konsumen tentang pentingnya sustainable fashion, mereka dapat meningkatkan citra brand dan
menarik konsumen yang sadar lingkungan. Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan sustainable
fashion merupakan elemen penting bagi konsumen dan produsen dalam menciptakan industri fashion
yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab.
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Hasil penelitian ini menunjukkan dampak yang berkaitan dengan hubungan pengetahuan
sustainable fashion dengan preferensi pembelian produk fashion yaitu konsumen teredukasi untuk
menjadi konsumen fashion yang bijak dan kritis sehingga memiliki preferensi pembelian pada produk
fashion yang ramah lingkungan dan memiliki tanggung jawab secara sosial. Pengetahuan sustainable
fashion yang tinggi pada generasi Z dapat meningkatkan preferensi mereka terhadap produk
sustainable fashion yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Pengetahuan sustainable fashion
membawa dampak positif bagi generasi Z dalam hal konsumsi fashion yang bertanggung jawab dan
kepedulian terhadap lingkungan. Produk sustainable fashion dengan kualitas dan nilai yang kuat dapat
menjadi pilihan yang menarik bagi generasi Z yang memiliki kesadaran dan gaya hidup berkelanjutan.
Selain itu, industri fashion dapat mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif untuk
menjangkau konsumen generasi Z dan mempromosikan produk sustainable fashion.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlu adanya inovasi untuk meningkatkan pengetahuan
sustainable fashion sehingga dapat meningkatkan preferensi pembelian produk fashion yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Inovasi tersebut dapat berupa edukasi sebagai bagian dari promosi atau
konten-konten di media sosial melalui komunitas kepada masyarakat sebagai konsumen terutama
generasi Z, dimana generasi ini terbiasa dengan teknologi dan internet.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini menemukan beberapa
kesimpulan terkait hubungan antara pengetahuan sustainable fashion dengan preferensi pembelian
produk fashion pada generasi Z di Kelurahan Caturtunggal sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil deskripsi kategori variabel, tingkat pengetahuan sustainable fashion pada
generasi Z di Kelurahan Caturtunggal, Yogyakarta tergolong cukup baik. Hasil jawaban
responden pada variabel pengetahuan sustainable fashion menunjukkan mayoritas responden
menilai pengetahuan sustainable fashion dalam kategori sedang (66%).

2. Berdasarkan hasil deskripsi kategori variabel, tingkat preferensi pembelian produk fashion pada
generasi Z di Kelurahan Caturtunggal, Yogyakarta tergolong cukup baik. Hasil jawaban
responden pada variabel preferensi pembelian produk fashion menunjukkan mayoritas responden
menilai preferensi pembelian produk fashion dalam kategori sedang (48%).

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan sustainable fashion dengan preferensi pembelian produk fashion pada generasi Z usia 18
— 25 tahun di Kelurahan Caturtunggal, Yogyakarta. Kesimpulan ini didasarkan pada nilai ry;,,, yang lebih
besar dari 1, (0,620 > 0,195) dan nilai signifikansi yang lebih rendah dari 0,05 (0,00 < 0,05).
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